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PENDAHULUAN
A. Latara Belakang

Socrates dalam Zaim Elmubarok menjelaskan pendidikan adalah
proses dari suatu pengembangan manusia kearah kearifan (Wisdom),
pengetahuan (knowledge) dan etika (Conduct). Dengan iu membangun aspek
kognisi, afeksi dan psikomotor secara seimbang dan kesinambungan adalah

nilai pendidikan yang tinggi. *

Konseling kelompok merupakan konseling yang diselenggarakan
dalam kelompok, dengan memanfaatkan dinamika kelompok yang terjadi di
dalam kelompok itu. Masalah-masalah yang dibahas merupakan masalah
perorangan yang muncul di dalam kelompok itu, yang meliputi berbagai
masalah dalam segenap bidang bimbingan (yaitu bidang bimbingan pribadi,

sosial, belajar dan Kkarier).?

Layanan konseling kelompok pada dasarnya adalah proses konseling
yang diselenggarakan dalam kelompok dengan memanfaatkan dinamika
kelompok. Masalah yang dibahas dalam layanan konseling kelompok adalah

masalah siswa (pribadi) yang terlibat dalam kegiatan itu. Setiap anggota
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kelompok dapat menampilkan masalah yang dirasakannya. Pembahasan

masalah dari anggota kelompok dibicarakan oleh seluruh anggota kelompok.?

Layanan konseling kelompok pada hakikatnya adalah suatu proses
antar pribadi yang dinamis, berpusat pada pikiran, dan perilaku yang disadari,
dibina dalam suatu kelompok kecil mengungkapkan diri kepada sesama
anggota dan konselor, dimana komunikasi antar pribadi tersebut dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan pemahaman dan penerimaan diri terhadap
nilai-nilai kehidupan dan segala tujuan hidup serta untuk belajar perilaku

tertentu kearah yang lebih baik dari sebelumnya. *

Penerimaan diri Menurut Chaplin dalam kamus lengkap psikologi
adalah sikap yang pada dasarnya merasa puas dengan diri sendiri, kualitas-
kualitas dari bakat-bakat sendiri, serta pengakuan keterbatasan-keterbatasan
diri.> Seseorang yang mengerti dan puas akan dirinya akan mengetahui
kelebihan dan kekurangan yang ada pada dirinya. Senada dengan itu Hurlock
juga berpendapat bahwa individu yang mau mempertimbangkan
karakteristiknya mereka akan lebih menghargai segala potensi yang

dimilikinya.

him. 61

® Suhertina. Pengantar bimbingan dan konseling di sekolah, (Pekanbaru: Suska Press. 2008),

* M. Edi Kunanto. Konseling Kelompok, (bandung: Alfabeta. 2014), him 8
> J. P Capli, Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarta: Rajawali Pers), him. 451



Penerimaan diri ini adalah salah satu aspek yang penting pada
seseorang. Dengan adanya penerimaan diri seseorang akan mampu
mengaktualisasikan segala potensi yang dimilikinya. Adanya penerimaan diri
akan membantu individu untuk dapat berfungsi secara ideal sehingga individu
dapat mengembangkan segala kemampuan dan potensi yang dimiliki dengan

optimal.

Penerimaan diri merupakan sikap positif terhadap dirinya sendiri dapat
menerima keadaan dirinya sendiri, dapat menerima keadaan dirinya dengan
tenang segala kelebihan dan kekurangan yang dimilikinya, serta memiliki
kesadaran dan penerimaan penuh terhadap siapa dan apa diri mereka, dapat
menghargai diri sendiri dan orang lain serta menerimaan keadaan

emosionalnya (depresi, marah, takut, cemas, dan lain-lain).

Dari paparan di atas menunjukkan bahwa secara khusus meneliti
tentang Hubungan Keaktifan Mengikuti Layanan Konseling Kelompok
dengan penerimaan diri siswa di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1
Pekanbaru belum pernah diteliti atau dilakukan oleh orang lain. Atas alasan
itulah peneliti tetarik untuk melakukan kajian dengan memfokuskan pada

topic di atas.

Layanan bimbingan konseling di Sekolah Menengah Atas
Muhammadiyah 1 Pekanbaru dilaksanakan dua jam pelajaran dalam satu

minggu untuk masing-masing kelasnya, salah satu layanan yang masuk dalam



program bimbingan konseling di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1
Pekanbaru adalah layanan konseling kelompok. Layanan konseling kelompok
dilaksanakan pada jam khusus bimbingan konseling maupun di luar jam

khusus bimbingan konseling.

Bedasarkan pengamatan awal (studi pendahuluan) penulis menemukan

gejala-gejala sebagai berikut :

1. masih ada siswa yang aktif mengikuti layanan konseling kelompok tetapi
tetapi masih kurang memiliki rasa percaya diri

2. masih ada siswa yang aktif mengikuti layanan konseling kelompok tetapi
tidak mau terbuka menceritakan masalahnya

3. masih ada siswa yang aktif mengikuti layanan konseling kelompok tetapi
kurang memiliki rasa tanggung jawab di dalam kelompoknya

4. masih ada siswa yang aktif mengikuti layanan konseling kelompok tetapi
takut akan permasalahannya dipublikasikan oleh teman konseling
kelompoknya

5. masih ada siswa yang aktif mengikuti layanan konseling kelompok tetapi
malu-malu mengungkapkan masalah pada saat proses konseling

kelompok berlangsung

Berdasarkan gejala-gejala di atas, penulis tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul : Hubungan Keaktifan Mengikuti Layanan



Konseling Kelompok dengan Penerimaan Diri siswa di Sekolah Mengah

Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru.

B. Alasan Memilih Judul

Adapun alasan penulis memilih judul dan memilih Sekolah Menengah

Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru adalah :

1.  Persoalan-persoalan yang dikaji dalam judul di atas sesuai dengan bidang
ilmu yang penulis pelajari, yaitu bimbingan konseling.

2.  Masalah-masalah yang akan diteliti sesuai dengan judul di atas terdapat di
sekolah tersebut.

3. Lokasi penelitian ini terjangkau oleh penulis untuk melakukan penelitian.

C. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini,
maka perlu adanya penegasan istilah. Beberapa istilah terkait dengan judul

penelitian ini adalah konseling kelompok dan penerimaan diri.

Menurut Pauline Horrison konseling kelompok adalah konseling yang
terdiri dari 4-8 konseli bertemu 1-2 konselor. Dalam konseling kelompok

membahas masalah seperti kemampuan dalam membangun masalah hubungan



dan komunikasi, pengembangan harga diri, dan keterampilan-keterampilan

dalam mengatasi masalahnya.®

Menurut Chaplin penerimaan diri adalah sikap yang pada dasarnya
merasa puas pada diri sendiri, kualitas-kualitas dari bakat-bakat, serta
pengakuan-pengakuan diri.” Penerimaan diri itu orang yang selalu terbuka
terhadap setiap pengalaman serta mampu menerima setiap masukan dan

kritikan dari orang lain.
D. Masalah dan Rumusannya
1. ldentifikasi masalah

Berdasarkan informasi yang penulis dapatkan, maka identifikasi

masalah yang dapat dijadikan ukuran dalam penelitian ini adalah :

a. Penerimaan diri siswa di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1

Pekanbaru

b. Faktor yang mempengaruhi penerimaa diri siswa di Sekolah

Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru

c. Faktor yang mempengaruhi keaktifan siswa dalam mengikuti
konseling kelompok di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1

Pekanbaru
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3.

d. Keaktifan siswa mengikuti layanan konseling kelompok di Sekolah

Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru

e. Pelaksanaan layanan konseling kelompok di Sekolah Menengah Atas

Muhammadiyah 1 Pekanbaru

f. Hubungan keaktifan mengikuti layanan konseling kelompok dengan
penerimaan diri siswa di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1

Pekanbaru.

Batasan Masalah

Mengingat luasnya permasalahan yang akan diteliti dan
keterbatasan waktu, dana, tenaga dan kemampuan penulis, maka tidak
semua masalah yang menyangkut dalam kajian akan dibahas, oleh karena
itu penulis membatasi permasalahan ini pada : Hubungan Keaktifan
Mengikuti Layanan Konseling Kelompok dengan Penerimaan Diri Siswa

di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru.

Rumusan Masalah

Sesuai dengan gejala-gejala yang dikemukan dalam latar
belakang di atas dapat diketahui masalah dalam kajian ini adalah
hubungan keaktifan mengikuti layanan konseling kelompok dengan
penerimaan diri siswa di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1

Pekanbaru : Apakah terdapat hubungan antara keaktifan siswa mengikuti



layanan konseling kelompok dengan penerimaan diri siswa di Sekolah

Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru ?
E. Tujuan dan kegunaan penelitian
1. Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara
keaktifan siswa mengikuti layanan konseling kelompok dengan
penerimaan diri siswa di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1

Pekanbaru.
2. Kegunaan Penelitian

a. Sebagai informasi bagi Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1
Pekanbaru tentang hubungan keaktifan mengikuti layanan konseling
kelompok dengan penerimaan diri siswa di Sekolah Menengah Atas

Muhammadiyah 1 Pekanbaru.

b. Sebagai informasi bagi jurusan bimbingan dan konseling fakultas
tarbiyah dan keguruan tentang hubungan keaktifan mengikuti
layanan konseling kelompok dengan penerimaan diri siswa di

Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru.



Sebagai pengembangan ilmu pendidikan sesuai jurusan penulis yaitu

bimbingan dan konseling.

Kajian ini juga bermanfaat untuk menambah wawasan pengetahuan

keilmuan dan akademik penulis.



